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INTISARI 

 

Produksi garam menghasilkan limbah cair yang dikenal sebagai “Bittern”, 

yaitu larutan jenuh dengan kandungan mineral seperti Magnesium, Natrium, 

Fosfor dan beberapa mineral lainnya. Bittern yang berasal dari limbah tambak 

garam memiliki tingkat kepekatan sekitar 26-30˚Be dengan kandungan senyawa 

Magnesium Klorida, Kalium Klorida dan Natrium Klorida yang tersisa. Oleh 

karenanya kandungan Magnesium di dalam Bittern dapat dimanfaatan sebagai 

bahan baku pembuatan pupuk Struvite. 

Pembentukan kristal Struvite dapat dilakukan dengan metode aerasi, yaitu 

metode pengolahan air limbah dengan menginjeksikan udara ke dalam air limbah 

menggunakan diffuser aerator untuk menciptakan kondisi aerobik sehingga 

mampu mendekomposisikan bahan anorganik didalam larutan. Proses dilakukan 

dengan mencampurkan ketiga larutan dengan kandungan mineral Magnesium, 

Amonium dan Fosfat ke dalam alat reaktor vertikal. Larutan MAP dimasukkan ke 

dalam reaktor dengan variasi NH4
+
 berlebih sebesar 10%; 20%; 30%; 40%; 50% 

serta memvariasikan suhu sebesar 30˚C; 40˚C; 50˚C; 60˚C; 70˚C. Kedua variabel 

dijalankan dengan mengalirkan laju udara sebesar 1 L/menit serta menjaga pH 

agar tetap pada pH 9. Dimana pH 9 merupakan pH optimum pembentukan 

Struvite. Proses dihentikan ketika pH sudah mencapai 9. Endapan yang terbentuk 

selanjutnya akan disaring kemudian dilakukan proses pengeringan pada suhu 

ruangan. Kristal struvite yang telah terbentuk selanjutnya dilakukan analisa 

dengan metode XRF dan juga SEM. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan memperoleh kandungan Struvite 

terbaik pada Suhu 30℃ dan NH4
+ 

berlebih sebesar 50% yakni dengan kadar Mg 

sebesar 15% dan PO4 sebesar 74,32%. Kristal struvite yang diperoleh memiliki 

karakteristik berwarna putih dan tidak berbau serta memiliki struktur kristal yang 

berbentuk amorf atau tidak beraturan dikarenakan masih mengandung ion-ion 

pengotor yang ikut terbentuk pada inti kristal struvite. 
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